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Istilah LACQUER berasal dari bahgse Hindustani LAKI yang arti-
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nya " Seratus Ribu ", ysitu bahan varnish keras yang dihasilican da-
rl endapan semacam gntah serangan TACHARDIA LACCa. Psra sarjana ti-
dak dapat memastikan mengapa nama itu di pilih. Yungkin karena untuk
menghasilkan bahan tersebut di perlukan beratus ribu kawanan serang-
ga untuk di ternakkan pada polon kutu ( lice tree ). Bahan tersebut
merapakan bahan pokok " getak lac " atau " shellac ", yang kemudian-
di abad ke- 16 digunakan olei pengrajin Eropa, dan di kembanghkan ke-
tika mereksa membuat tiruan barang-barang lasquer dari Jepang dan --
China.

Lac berfungsi untuk membubuhi bendas - benda, yang merupakan la-
pisan pelindung agar barang tersebut menjadi indah dan bersemarak.
Baik di Eropa maupun di Amerika, karena pohon lacguer tidak tumbuh -
subur, maka yang paling umum digunakan ialah vernish shellac di cam-
pur dengsn spiritus, dan dapat di buat jernih etau berwarna. -8
Pembuatan lacquer adelzll merupckan proses yang sangat kompleks. Se-
mua bahan yang mengandung varnish depat di gunakan dan di cempur me-
nurut perbedaan perbandingan sesuai dengan lacquer yeang ingin di per
gunakan.

Lacquar Jepang dibuat dari getah murni, yaitu suatu pohon yang
mengandung getah varnish befnama Rbhus Verniocifera DC. Pohon varnish-
tersebut tumbuh berlimpah - limpah 4i China, Bebuah negeri yang te-
lah menemukan seni lacquer sejak + 3000 tahun yang lampau. Seni ter-

sebut kemudian berke~mbang di Korea, Jepang, Vietnam, Thailand, Burma,

dan biasa di kenal sebagai seni laequer Timur ( Oriental Lacguar ).

Ponon Rhus Verniocifera DC mengandung zat Urushiol ( dari nama
lacqQuer Jepang " Urushi " / C22113602 ). Umumaya kita yang terkens -
racun getah ini, Kulitv menjadi gatel dan membengkak ( kabureru - Je-
pang ).

Namun kite masih kurang menyadari bahwa sebenarnye gatah terse-

but begitu bagus daya mengkilapnya dan memaliki kekuatan serta kekenya
lan yang tinggi.

dpsbila sudab kering _betul, tahan terhadap air asam, asam bele-

rang, asam sandawa ( NE)3 ), dan tahan terhadap panas maupun garam -
abu.

Jepang telah mempelajari seni laequer dari China, tetapi pade au
atu wakiu mereka dapat mengungguli karya lacquer China dan pada
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abad 17 Oriental Laecquer ini terkenal sebagal Japanning.

Sekarang banyak bahan - bahan kimia semecanm Uruehi, ts-
tapi semuanya belum sampai sebagus urushi.

- —--ODOOQ--'v
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LACQUER DAN JAPANNING

Lacgquer, yan§ di Jepang disebut " urushi " diperoleh da-
ri getah suatu pohon Rhus Vernieifera DC. Lecquer tersebut de
ri mulanya di guneken di China dan Jepang untuk melapis barang
barang yang dibuat deri kayu stau bahan-bshan lainnya, untuk-
mempéroleh permukasn lapisan yang hzlus dan keras, berkileuan
serta luar biase tahan lama. Bowl / barang-bareng bubudan ko-
tek dean bareng-barang pakai lainnya, biasanya di buat deri ka
Ju yang sanget tipis kemudian dilapis dengan lacquer. Lapisan
tersebut di bersihkan dengan suseh payah dan menerlukan pema-
nasan yang cukup, setelah padanya di lapiskan lapisan berkali
- kali, yang kadang-kadang hingga 20 kali, Masing-masing la-
pisan di keringkan dan 4i keraskan terlebih dahulu sebelum pe

ngegunaan lapisan berikutnya.

Permukaan yang terakhir ( adelah merupakan dasar yang
halus ); dasar di naluskan dengsn batu asahan dan di gosok -
berkali-kali; kemudian di Lias olel seniman yang telah mempe
roleinys dari teapat penjualan yang menyediakan sampai dengan
sejumlal proses-proses. Satu yang paling umum adalah bentuk ra
lief rendah ysng di bangun dari lepisun~lapisan laoquer yang
bagus, begian-bagian yang kemudian diberi warna yang terpilih.
Metode lain yang terpilih pada tehnik China, di ukir permuka-
enuya dengan menggunaken pisau (tsuishu ). Menutup dengan ku-
1lit kerang / shell, induX mutiera, batu karang dan logam, juga
dipergunakan untuk mencapai effek Yang hselus ( khususnye di-
Jepang dimana dari abad ke-8 mencapai kemajusn terus ).Tehnik
Yang asli telah di kembangkan, ysitu tehnik yang disebut MAKIE
( pemerciken pade permukazn dengen lepisan serbuk mas, perak
ateu tembaga ). Dasaran biasanya di gunakan warna hitam atau
merah, tetapi warna-warna yang lain seperti hijau, kuning,co-
klet, juga telah ditemukan.

Pemandangan, bunga-bunga, burung, dan binatang, merupa
kan sesuatu yang di. gemari, tetapi di sesuaikan menurut adat
kebiasaan, dan motif-motif lambang juga di guneakan, teristime
wa di China. Lacquer Jepang condong lebih unggul finishingnya
dari pada China. "Lacquer Coromandel", diesebut demikien kare-
ne telah diekspor ke Eropa melewati pantsi Coromandel, India;
tdalan panya dibuat di Chana. Ada Yang dibuat dengan menggu -

/
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nakan berlapis-lapis kerangka kayy yeang kemudian diberi lapig
an lacquer, Desainnys digoreskan kedalem (intaglio) dan dicat,
merupakan proses yang dihasilkan untuk memperoleh efek dekora
tif yang cemerlang, sehingga sangat coook untuk soreen den ca
binet.

Seni lacquer aslinya adalsh dari China. Ditengah-teng-
abh contoh yang paling kuno, dikenal bowl, Jirigen kertas deng
an lapisan lacquer tipis yang sekarang berads 4i museum Vic-
torie dan meseum Albert, merupakan peninggalan pada Dinasty -
Han. Lacquer dinasty T'ang, pada abdd ke-8 beberapa dipersem-
bahkan ke Jepang dan sekarang contoh-contohnya dapat dilihat
di tempat penyimpanan barang-barang peninggalan istana Jepang,
yeng di kenal dengan Shosoin, di Nara. Selama dinasty Sung oo
rak lacquer..yang paling dikenal hingga sakarang(menurut perhi
tungen dalam th. 1387), adalah yang di hasilken olsh sarjase

/ murid yang bernsma Tsao Ch'ao.

Tetapi contoh beberapa lacquer yang labih awal adalah
luar biasa bagusnys dan tidak Ssampai dinasty Ming barang ter-
sebut menjadi lebih umum digunakan. Dengen relaiif besar Jum=
labnya telsh hidup terus dari waktu pPemerintuban Ch'ing. Se~
buah pabrik yeng penting untuk Pembuskaa ukiran lacquer telah
di temukan dalam istuna raja Peking, oleh reja Kiang Hsi pada
tahun 680 dan masih di hasilken di bawah Chien Lung (1736-17~
g5], singgasana lacquer mersh Peking Jang eekarang ada di mu-
geum Albert di Victoria.

Laoquer telah di perkenalkan China ke Jepang sebelum -
pemerintahan Heian. Lacquer kering (Ranshitsu) merupekan lac-
Quer yeng sangal populer dalam abad Ke 8 untuk pembuatan pa-
tung Budha. Salah satu rongga atau di cetak peda teras kayu -

(di dalemnya kayu). Tehnik ini ai katakan aslinya dari China ,
tetapi tidak ada contoh~conteh dari China yung hidup terus,
pede hal di Jepang banyak karya-karya terpilih dan terpeliha~
Tay yang termasuk di tengeh barigan penemuan patung-patung -
Budha yang paling bagus di negeri itu.

Seni lacquer telah mencapel puncak perkembdangannya pada
masa pemerintahan Tokugawa Shoguu pada abdd 17, 18, dan awal
19. Pada masa itu sebuah sekolall seni lacqgues yeng besar te-
leh didirikan di Tokyo, dimapa geluarga Koma ‘menyelenggarakan
pPerjanjian untuk membuat lacquer-lacquer istaira untuk 11 go-
nerasi. Familinya juga telan n@guuliakan selurnh barang-barang
lacquer untuk mass iai, dan bebergqpa lama kemudian Korin
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(1661-1716) dan Riteuo (1663-1747) adalah terkenal sebagai ar
tis yang unggul. Karakter barang - barang Jepang yang dibuat
dalam lacquer selams tahun - tahun ini adalah inro (kotak o-
bat kecil, terdiri sebanyak - banysknya lima bagian, yang d4i
pakai diiket pinggang). Craft yang tetsp hidup dalem bapang-
berang yang di buat di Kamakura, disebut Kemakura bori (ukir-
an Kamakurs).

Dari 1600 pengiriman screen lacquer, chest, cabinet, di
mulai untuk menjangkau Erppa terutama terus kekslangan Dutch
Bast India, yang khususnya dala= beberapa barangwbarang senang
monopoli perdagangan dengan Jepang., Sebagaimana dengan porse-
lin, mereka berusaha secepetnys untuk meniru barang-barang lac
gquer. Macam barang yang memékai dekorasi, telah mengingatkan-
dengan masuknys pada sebuah daftar barangebarang mebel Ear]l -
Northampton ysng diambil pada tabun 1614 yang terbaca : "satu
mebel kecil buatan China dalam wapha mss dan dengan motif la-
lat-latat dan wanita....." Sebuah ocontoh lagi dafi juman pa=
merintehan Charles I, adalah bgrups cabinet yung di lukis de-
ngan figur Yimur den hiasan calligrafi delem warna mas dan da
sur hitam ( di museum Victoris dan museum Albert ). Tetapi ti
dak sampai Pertengahan kedua pada abad itu, bentuk tersebut
termasuk telah dipergunakan sebagai mgdel untuk memulai pengem
bangan perdagangan barang tiruen, Di Inggris proses tersebut-
di kenal dengan Japaning, yang paat itu telah di tulis dalam
karangan yang berjudul Japaniing den Varnishing (1668); oleh
Jobn Stalker dan George Parker, dimena diterangkan bahwe pe-
lapisan kayu dengan gessg ( perskat Parie ), kemudisn diben -
tuk menjadi keras, halus permukaannya, dan di atasnya dilapis
vernish hitam ateu berwarns dengen menggunakan kwas. Bapyak -
motif - motif dipakai oleh penggemar Japanning di kumpulkan -
dari buku travel yang ada illustrasinya, yzng dibuat dalam a-
bed pertengahan kemudian.

Sejumlah besar barang-barang yang bercorak Japanning ,
juga di hasilkan 4i Perancis, Jerman, dan Belanda. Di tengah-
tengah seniman yang paling sukses ialah Gerrad dan Jagques -
Dagly; orang Jerman asli yang telan mencapai hak patent untuk
proses mereka di Paris, pada tanun 1713, Untuknya telah ditan
dai dengan sejumlah cabinet yang bercorsk Japanning dan meng-
istimewakan kwalitas yang halus, sehingga hadirnya cukup mem-
perdayskan lacquer Oriental. Widak lama kemudian Robert Mar- .
tin dengan tiga ssudsranya telah mendirikan pabrik di Par&f
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Yang membuat laequer speecial, dan merska sebut Vernish Martin.
Selera terhadap barang-barang lacquer dilanjutkan di Rropa yg

sebentar ada sebentar tidak, terus berlangeung sampai abad 18.

Di Jaman Rococe,; pembuat-pembuat eabinet dari Paris te~
leh menemukan ciptaan panel-panel berbihgkai atau tiruan lac-
quer Jepang yang di hiasskan pada bagian depan commode ( meja-
memakai laci ), dengan melanjutkan kebiasaan ebe'nisties yang
hidup peda jaman neo klasik.

Di Inggris mebel-mabel dibuat dalam selera China di bawah'pa~
ngembangan desain seperti Chipendale, atau G: Edwards dan E.
Darly yang sering dibuat dalam corak Japanning.

Sesudad tabun 1770 kwalitet Japanning Bropa tslab ber-

kurang dan di sanu membgdukannya dari lukisan biasa.

= ===000000Qw=w=
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LACQUER JTPANG
BAHAN DAN “MRETHODE PELAKSANAANNTYA

Pada pembuatan barang-barang lacquer, pertama-tama ada
lah di letakkan pada pengeocatan dasar atau pelapisan pendahu
luan pada permukaan barang, dan sesudah itu lapisan lain uem
nurut jenis lacquer yang dipergﬁnakan. Hiasan~hiasan jika a-
da ditambahkan kenudian.

e v e s - R P P T g T T g T

Sebaygian besar barang - barang yang dilagquer dibuat dari
kayu dan bahan « bahan pelengkap tergantung dengan penggu
naannye serts di bedekan menjadi : ita mono (pekerjaan da
tar), mage mong (pekerjaasn Jekuk), hiki mono (pekerjasan -
bubudan), dan hori mong ( pekerjasn ukiran ). Barang - ba
rang tersebut termasuk peti / boxees ( bex batu untuk menu
lis, box biasa, box bersusun peti toalet, dsb. ); barang
barang meja / tahle ware ( mangkuk, baki, tempat roti,pi-
ringepiring, sumpit maked} dulangedulanyg, meja kecil, tem-
pat penyimpenan nasi, dsbl )§ mebel dan perkakas rumah ta
ngga ( bangku, kursi, cabinet, soreen, peti berlaci dan-
braziers / Ssemacam anglo untuk tempat makanan, dan seba -
gainya }; dan bagian pada bangunan ( langit ~ langit, pi-
lar, palang jendela, dsb. yang hampir semuanya terdapat -
di rumah ~ rumah pemujaan / shrine dan temple ).

Macam balok yang biaga di pergunakan adalah : keyaki (sel
kova), sakura ( cherry ), tochi ( horse chesnut ), katsu-
ra ( Japanese Yudase ), hinoki ( Japanese Cyprus ), sugi -
( Japanese Cedar ), matsu ( pinuse ).

B. Bambu
Bembu diirat menjadi bilah « bilak tipis dan dianyam men-
Jadi barang dengan variasi bentuknya dan kemudian di la-
pie dengan lacquer. Ini termasuk baki - baki, meja makan-

kecil, baki roti, dan kowvak untuk tempat teh.

C. Kortas \

Lembaran - lembaran kertas yang kuat ( washi ) di letek -
kan diatas ebuah cetakan kayu dengan menggunakan campur-
an gnibu ( lem dari geteh bush persimon yang masih mentah),
lacquer, dan pati kanji. Cara ini disebut ikkan bari ( pa-
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per mache ), untuk membuat mangkuk sup, baki roti, dan kotak

bersusun.

E. Logam
Aluminium terutama dipergunakan untuk membuat piring,mang
kuk, bangku lampu, dun banyak untuk maksud berang-barang-

gxport. Bertahun -« vahun Yang lalu, aluminium telah digu-
nakan untuk keperluan ini.

F. Qembikar

Tembikar yang tidak diglazir berups mangkuk nasi, cangkir
sake ( Japanese drink ) dan tulam, yung kemudian dilapis-
dengan lacquer. Beberapa buah contoh dikerjakan sangat ba
gue dengan makie ( hiasan taburan serbuk mas / perak ).
Lacquer Juga dapat di percaya untuk dilapiskan di atas -
tembikap, dan untﬁk yang pertama kalinya dibuat pada za-
man Momoyama ( 1573 -~ 1615 ).

Gs Kulit hewan

Kulit dilunakkan dengan cara dibasahi air kemudisn diben-
tuk ke dalam eetakan. Kulit sapi paling banysk digunakan,
tetapi kulit rusa dan babi hutan sering dipergunsakan pu-
la. Barangvbarang yang di hasilkan berupa kotak dan talam,
Contoh tertua yang mesih ada, barang tersebut memiliki da
sar dari kulit bertanggal abad ke B. Sekarang ini sangat-
Jarang barang lacquer yasng dibuat dari kulit hewan, khu-
susnya sebagsi karya seni.

He Damar Synthetis

Bakelite dan ebonive sangat populer sebagai dasar barang-
barang lacquer. Bakelite yang di laoguer dapat tahan la-
ma; untuk itu dibuat\menjadi mangkuk, piring, untuk keper
luan sehari - hari. Akhir - akhir ini ebonite yang di lac
quer telah digunakan untuk pembussan pulpen. Dalam lapor-
an dikatakan bahwa barang itu dihias dengan makie dan di-
gemari oleh konsumen dimena - mana. Barang - barang plap

tik dan polyster resin dapat juga dilapis dengan lacquer.
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II. Perlakuan Lacquer dan Cara Pengeringan

Sebagaimana telah diterangkan dimuga, bahwa lacquer Je
pang dipersiapkan dari getah urushi ( pohon Lacquer, Rhus Ver
nicifera DC ). Keratan dibust pada kulit pohon, dan getah yg.
keluar dikumpulksn, kemudian geteh dibersihkan dari kotoran-
yang bercampur dan air yang ada padanya dipisabkan dengan ca-
ra penguapan. Lacquer yang baru diamoil dari pohon, mula-mula
berupa cairan putih milk, kemudian sesudah air di uapkan men-
jadi warna umber. Prinsip bahan yang tersisa, disebut Qggggii
ol ( C22H3602 ). Lacquer Jepang mengsndung hampir 80% urushi-
ol, sedangkan lacquer China mengandung 60% urushiol.

Pengeringan barang - barang yang dilapis lacquer memer
lukan temperature 25%¢ - 30°C dan kelembaban yeng cukup mema-
datkan lacquer yang di perluken ( 75% - 80% )« Maka pada wak-
tu musim hujen di Jepang cocok sekali untuk mengerjakan lao-
guer, sedangkan peda musim dingin kurang memenuhi syarat.
Begitu pula apabile kelembaban udara lebih dari 80%, cepat ke
ring, tetapi kurang berseri, kisut, den kurang kuat. Pada ke-
lembabah tetap sampai dengan 45%, hasilnya berseri, keras,ti-
dak menjadi kisut, tetapi wakiu kering menjadi lama sekali.
Untuk itu harus memikirkan tabiat kekeringan usuhi, yaitu den
ngan care mengatur kelembeban dan temperature yang cukup ti-
nggi. Cara ini dapst dilakukan dengan menggunaken eslmari ka-
yu ( disebut " furo " dan untuk memperoleh kelembaban, dida-
lamnya disemprot air terlebih dahulu; selanjutnya barang- ba=~
rang yang habie d4i lacquer dimasukkan kedalamnya kemudian di-

tutup rapat sehingga tidak kemasukan udara dari luar.
Y

Lacquer menjadi keras ketika zat putih telur (albuminf
didalamnya meragi; dengan cara penyesuaian Kelembaban dan su-
hu udara dalam ruang pengering, serta kemungkinan bermacam-ma
cam cara yaung dapat digunsxan untuk pengeringan lacquer ini.

Hal tersebut merupakan penemuan metode yzuyg terbaik pada pe-
ngembangan seni lacquer. Yeimik yang emuat rumit dan teliti se
kali ialah makig ( lacquer mas dean perak ), dan saya nuri

( spesial cara yang dipergunakan dalam melecquer sarung pedang) .
Tidak pernah ada saingan dengan menggunakan cara yang lain,di
mana pembuatannya mengguneskan vernisgh, minyak lukis dan bebe-

rapa campuren bshan lain.
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Sebagaimana cairan lacquer , pada kedudukan tak terlin
dungi / udara terbuka akan mengalami reaksi kimia yang kuat, -
dan biasanya bahan warne tidak dapat digunakan dalam perbaikan
warna lacgquer. Karena itu, dahulu warna lacquer Yang mungkin -
hanya vermillion, merah Venitien, kuning, hijau, dan hitam.
Tidak sampai dengan tahun 1912, warna putih'dan beberepa warna mer
meriah seperti crimson dan biru lengit, bernasil dipergunakan=-
dalam lacquer. Dalam ual ini adalah tidak asli, tetapi mereka=-
bubuhi cat yang warnanya cocox dan bersatu / lumat dalam lac-
guer. Karena itu lacquer dari jaman kuno selslu dibuat untuk
menghasilkan efek artistik dulam karys mereka dengsn kepandai-
an menggunakan warna,

Dari jaman dabulu kala, ketika seniman - seniman mgng-
bendeki untuk mencepai variasi atau corak pada warna, mereka -
biasanya menambshkan timah hitam ( lithage ) sebagei pengering
minysk perilla ( dibuat dari biji - biji perla frutescens Brit)
dan sebuah campuran ini direbus, selanjutnya dicampur dengan -

warna pigment yeng diperlukan dan kemudian dimasukkan kedalam
laocguer,

Masa sekarang ini, jelaga kayu pinus atau " CHAGURO "
( besi ai hydratkan ) digunakan sebagal warna pigment untuk
lacquer hitam : merah tua ( cinnabar ) untuk lacquer merah ;
orpiment ( campuran warangan / arsenikum ) untuk lacquer ku -
ning s orpiment dan indigo untuk laoguer hijau. Sedangkan la~
ke pigment dibuat dari titanium ( element bahan abu - abu tua
metalic ) dan bahan coal tar biasanys digunakan pada laoquer
untuk warna - warna laiunya.

I1I. Permulaan atau lapisan pandanuluan

Bila barang -~ barang laocquer dibuat dalam kwalitas yang
Eempurna, permulaan penggunaan lacquer dikerjaken sebagai-
berikut

s Lepisan tipis dari raw lacquer ( ki urushi ) digunakan -

-

Bebagai lapisan dasar sampai lacquer tersebut tenggelam-

pada dasar / mengisi pori - pori kayu.
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